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PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, DAN UKURAN 

PERUSAHAAN TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK PADA 

PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA (BEI) PERIODE 2016-2020 

Abstrak 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris mengenai 

pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016- 

2020. Berdasarkaan teknik purposive sampling diperoleh 23 perusahaan dengan total 

115 sampel selama lima tahun. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linear berganda, kemudian diolah dengan program eviews versi 

12. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan 

berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan 

leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Kata kunci : Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Penghindaran Pajak 

 
Abstract 

 
The purpose of this study is to empirically prove the effect of profitability, 

leverage, and firm size on tax avoidance in banking companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) for the 2016-2020 period. Based on the purposive sampling 

technique, 23 companies were obtained with a total of 115 samples for five years. The 

analytical method used in this study is multiple linear regression analysis, then 

processed with the eviews version 12 program. The results of this study indicate that 

profitability and firm size have a negative and significant effect on tax avoidance, while 

leverage has a negative and insignificant effect on tax avoidance. 

Keywords : Profitability, Leverage, Company Size, Tax Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Permasalahan 

 
1. Latar Belakang Masalah 

 
Pajak merupakan wujud keikutsertaan seorang warga negara yang bersifat 

memaksa dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara dalam mewujudkan kemakmuran rakyat. Wajib Pajak baik orang 

pribadi maupun badan wajib melakukan pembayaran, pemotongan, dan pemungutan 

pajak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (Pasal 1 

angka 2 UU KUP). 

Salah satu tugas utama negara adalah melaksanakan pembangunan infrastruktur 

untuk kepentingan masyarakat. Berdasarkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) sumber pendapatan negara berasal dari Penerimaan Perpajakan, Penerimaan 

Negara Bukan Pajak (PNBP) dan Penerimaan Hibah. Setiap tahunnya penerimaan yang 

berasal dari pajak merupakan pendapatan yang terbesar. Pajak merupakan sumber 

utama pembiayaan negara yang diperuntukan bagi pembiayaan pengeluaran 

pemerintah baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan. Dengan 

demikian Wajib Pajak sangat diharapkan untuk patuh dalam menjalankan kewajiban 

pajaknya sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku, agar laju pertumbuhan 

serta pembangunan negara dapat terus berjalan dengan baik. 

 

Penerimaan dari sektor pajak terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Pada APBN tahun 2020 misalnya, kontribusi pajak terhadap pemasukan dan belanja 

negara mencapai Rp1.865,7 triliun (www.kemenkeu.go.id). Akan tetapi jika dilihat 
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dari laporan APBN pada tahun 2017 hingga 2019 realisasi penerimaan pajak di 

Indonesia tidak pernah mencapai target yang ditetapkan. Meski sudah menjadi 

kewajiban konstitusional, bukan berarti seluruh Wajib Pajak sudah patuh dalam 

membayarkan beban pajak terutangnya. Berikut adalah tabel efektivitas pemungutan 

pajak di Indonesia pada tahun 2017 hingga 2019 : 

Tabel 1.1 

Efektivitas Pemungutan Pajak di Indonesia 
 

Tahun Target Anggaran 

(Trilliun Rupiah) 

Realisasi Anggaran 

(Trilliun Rupiah) 

 

Efektivitas Pemungutan 

Pajak (%) 

2017 
 

2018 
 

2019 

1.283,56 
 

1.424 
 

1.577,56 

1.147,5 
 

1.315,93 
 

1.332,7 

89,4 
 

92,41 
 

84,44 

Sumber :www.kemenkeu.go.id 
 

Pada Tabel 1.1 di atas realisasi penerimaan pajak sejak tahun 2017 hingga 2019 

belum mencapai target yang ditetapkan, meskipun Direktorat Jenderal Pajak telah 

berusaha untuk mengoptimalkan penerimaan pajak mulai dari perbaikan sistem 

aplikasi pajak online, ekstensifikasi WP Orang Pribadi, perluasan basis pajak, hingga 

tax amnesty (www.kemenkeu.go.id). Akan tetapi, penerimaan pajak di Indonesia masih 

saja belum optimal. Menurut Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) perbedaan yang 

terjadi antara realisasi pajak dengan target penerimaan dipicu oleh tiga faktor utama 

yaitu kebijakan pajak, institusi pajak dan Wajib Pajak. Selalu saja terjadi perbedaan 

antara tujuan Wajib Pajak dengan tujuan pemerintah. Dengan adanya amandemen 

Undang-undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang perubahan keempat atas Undang- 

undang No. 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan, sistem perpajakan yang 

digunakan di Indonesia yang awalnya office assessment berubah menjadi sistem self 

assessment, yaitu pemerintah memberikan kewenangan kepada Wajib Pajak untuk 

menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri pajak terutangnya. Sistem self 

http://www.kemenkeu.go.id/
http://www.kemenkeu.go.id/
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assessment memberikan peluang bagi Wajib Pajak untuk dapat menghitung 

Penghasilan Kena Pajak (PKP) terendah sehingga beban pajak yang harus dibayarkan 

berkurang. 

 

Perlawanan terhadap pajak atau resistensi pajak yang dilakukan oleh Wajib 

Pajak merupakan hambatan dalam pemungutan pajak, baik yang disebabkan oleh 

kondisi negara dan rakyatnya maupun disebabkan oleh usaha-usaha Wajib Pajak yang 

disadari ataupun tidak yang mempersulit pemasukan pajak sebagai sumber penerimaan 

negara (Pohan, 2018). Baik Wajib Pajak Orang Pribadi ataupun badan masih banyak 

yang tidak patuh dan selalu berusaha mencari celah hukum (loopholes) untuk 

mengurangi dan meminimalisasi beban pajaknya, sebab pajak merupakan satu dari 

beberapa beban yang akan mengurangi laba atau penghasilan yang diperoleh. Wajib 

Pajak Badan terutama yang bersifat multinasional selalu berusaha meminimalkan 

pembayaran pajak dengan melakukan tax planning, hal ini dilakukan karena imbalan 

yang diterima dari pemerintah sama saja, tak peduli apabila jumlah pajak yang 

dibayarkan lebih besar atau lebih kecil. Perencanaan pajak atau tax planning 

merupakan upaya perpajakan dalam pemenuhan kewajiban, pengkoordinasian dan 

pengawasan, agar beban yang harus ditanggung perusahaan dapat diminimalkan guna 

memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan, tanpa harus melanggar undang- 

undang yang berlaku (Rizkina & Adiman, 2020). Tax planning dapat berupa 

penggelapan pajak (tax evasion) dan penghindaran pajak (tax avoidance). 

 

Menurut Pohan (2018) apabila perencanaan pajak melibatkan kegiatan yang 

berhubungan dengan rekayasa beban pajak Wajib Pajak yaitu meminimalkan beban 

pajak dengan memanfaatkan grey area atau dengan kata lain menggunakan peraturan 

yang berbeda dengan maksud pembuat undang-undang, maka kegiatan perencanaan 

pajak tersebut merupakan penghindaran pajak (tax avoidance). Penghindaran pajak 

merupakan tindakan yang legal karena tidak melanggar undang-undang perpajakan 

yaitu dengan cara memanfaatkan celah hukum (loopholes) dalam undang-undang 
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perpajakan untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan. Akan tetapi disisi 

lain tindakan ini dianggap tidak pantas dan dapat merusak reputasi perusahaan. Apabila 

penghindaran pajak sudah melewati batas yang diperbolehkan oleh fiskus maka hal 

tersebut dianggap penggelapan pajak (Suandy, 2016). Penggelapan pajak atau tax 

evasion merupakan upaya yang dilakukan Wajib Pajak untuk menghindari pajak secara 

ilegal dengan cara menyembunyikan keadaan sebenarnya. Namun, cara ini berisiko 

karena metode dan teknik yang digunakan tidak berada dalam koridor Undang-undang 

dan peraturan perpajakan itu sendiri. Tax evasion berisiko tinggi dan berpotensi 

dikenakan sanksi pelanggaran hukum/tindak pidana fiskal atau kriminal (Pohan, 2016). 

 

Praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan multinasional 

biasanya dengan melakukan transfer pricing yaitu dengan mengalihkan laba atau 

keuntungan ke anak perusahaannya di negara tax haven. Tax haven country merupakan 

negara yang memberikan keringanan pajak secara agresif, misalnya tarif pajak yang 

rendah dan pengawasan yang longgar. Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia No.650/KMK.04/1994 ada tiga puluh dua negara yang termasuk 

tax haven country salah satunya Cayman Island, British Virgin Islands (BVI), Panama, 

Argentina, dan Saudi Arabia. 

 

Menurut Kementerian Keuangan Republik Indonesia ada lima sektor utama 

penyumbang pajak terbesar di Indonesia, yaitu sektor industri pengolahan 

(manufaktur), perdagangan, jasa keuangan, konstruksi, dan pertambangan. Sebagai 

salah satu penyumbang pajak terbesar di Indonesia, sektor keuangan tidak lepas dari 

isu penghindaran pajak. Dalam menjalankan fungsi intermediary, perusahaan yang 

bergerak dibidang perbankan berpotensi melakukan praktik penghindaran pajak dalam 

konteks pertama, bank sebagai pelaku utama penghindaran pajak dengan berbagai 

skema. Kedua, bank sebagai channel atau perantara yang digunakan oleh pihak ketiga 

dalam melakukan praktik penghindaran pajak seperti melakukan offset bunga simpanan 

dengan bunga pinjaman. Skema yang dapat terjadi ketika bank bertindak sebagai 
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pelaku penghindaran pajak adalah melakukan pembukaan cabang di negara yang 

merupakan tax haven countries dan melakukan interbank loan dengan pihak afiliasi. 

 

Peraturan Bank Indonesia nomor 2/19/PBI/2000 mengemukakan bahwa pihak 

perbankan harus merahasiakan segala sesuatu yang berhubungan dengan keterangan 

mengenai penyimpan dan simpanan nasabah. Dalam memperoleh data atau keterangan 

mengenai rekening nasabah/Wajib Pajak untuk keperluan perpajakan diperlukan 

proses manual yang cukup panjang, sehingga memunculkan celah bagi Wajib Pajak 

perbankan untuk melakukan penghindaran pajak dan bahkan penggelapan sebab 

pemeriksa pajak mengalami kendala dalam memperoleh informasi data perbankan dan 

terjadinya informasi yang asimetri. Aparat pajak perlu meminta izin mulai dari 

komisioner OJK hingga Menteri Keuangan. Sudah sejak lama kerahasiaan perbankan 

menjadi alat bagi Wajib Pajak perbankan untuk menghindari kewajiban pemeriksaan 

pajak yang menyentuh informasi nasabah seperti bukti pemotongan PPh Pasal 4 ayat 

(2) atas bunga tabungan atau deposito. 

 
Oleh kareana itu, berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- 

undang (PERPU) Nomor 1 tahun 2017 tentang Akses Informasi Keuangan untuk 

Kepentingan Perpajakan dan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) nomor 

70/PMK.03/2017 tentang Petunjuk Teknis Mengenai Akses Informasi Keuangan untuk 

Kepentingan Perpajakan diatur lebih lanjut mengenai tata cara dan prosedur pelaporan 

informasi keuangan, identifikasi rekening, kewajiban dokumentasi yang harus 

dilakukan lembaga keuangan, sanksi yang diterima apabila melanggar, kerahasiaan 

informasi yang diterima DJP, serta ancaman pidana bagi petugas pajak yang tidak 

memenuhi ketentuan mengenai kerahasiaan tersebut. 
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2. Identifikasi Masalah 

 
Ditemukan bahwa tingkat penghindaran pajak yang dilakukan Wajib Pajak 

masih cukup tinggi. Hal ini menyebabkan penerimaan pajak oleh negara belum 

maksimal. Penelitian terkait penghindaran pajak telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

terdahulu, seperti Primasari (2019), Fauzan, Wardan dan Nurharjanti (2019), Amalia 

dan Ferdiansyah (2019), Yuniarwati, Ardana, Dewi dan Lin (2017), dan Indah dan 

Wijaya (2020). Penelitian tersebut memberikan bukti bahwa terdapat beberapa faktor 

yang memengaruhi penghindaran pajak, salah-satunya Corporate governance, komite 

audit, audit quality, karakter eksekutif, kepemilikan institusional, capital intensity, 

profitabilitas, leverage, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, dan Corporate 

Social Responsibility (CSR). 

Corporate governance atau tata kelola perusahaan merupakan suatu sistem 

yang mengatur hubungan antara manajemen dan pemilik, baik yang memiliki saham 

mayoritas maupun minoritas dalam suatu perusahaan. Corporate governance berguna 

untuk melindungi investor dari perbedaan kepentingan principal dan agent. Salah satu 

variabel yang termasuk dalam corporate governance yaitu ukuran dewan komisaris, 

perentase komisaris independen, audit committee, dan audit quality. Komite audit 

dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris sebagai mekanisme 

pemantauan untuk meningkatkan fungsi pengawasan independen atas pengendalian 

internal, kepatuhan perusahaan, dan pelaporan laporan keuangan yang andal dan 

relevan (Yuniarwati et al., 2017). Komite audit berperan dalam mengontrol manajer 

saat meningkatkan laba perusahaan dimana manajer perusahaan yang nantinya 

cenderung akan menekan biaya pajak, dan hal ini akan mendorong manajemen untuk 

melakukan praktik penghindaran pajak (Fauzan, Wardan & Nurharjanti, 2018). Audit 

quality merupakan segala kemungkinan yang dapat terjadi ketika auditor melakukan 

audit atas laporan keuangan klien dan menemukan pelanggaran yang kemudian akan 

dilaporkan pada laporan keuangan yang telah diaudit (Amalia & Ferdiansyah, 2019). 
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Kualitas audit dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan auditor, kemampuan dalam 

pengawasan, struktur audit, dan beban kerja. Low (2009) menyebutkan bahwa 

eksekutif memiliki dua karakter berbeda, yaitu risk taker dan risk averse. Seorang risk 

taker berani mengambil lebih banyak risiko dalam praktik penghindaran pajak, 

sedangkan seorang risk averse akan menghindari pengambilan risiko tersebut. 

Kepemilikan institusional adalah proporsi kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh suatu institusi yang mampu berperan penting dalam mengawasi, 

mendisiplinkan dan memengaruhi manajer sehingga dapat memaksa manajemen untuk 

tidak melakukan kepentingan pribadinya (Diantari & Ulupui, 2016). Adanya 

kepemilikan institusional akan mendorong peningkatan pengawasan agar lebih 

optimal. Semakin tinggi nilai investasi yang diberikan, akan membuat sistem 

monitoring lebih ketat. 

Capital intensity menunjukkan seberapa besar modal yang dibutuhkan 

perusahaan untuk menghasilkan pendapatan dari kenaikan dan penurunan aktiva tetap. 

Beban peyusutan merupakan penurunan nilai aktiva tetap, semakin banyak beban yang 

harus dibayarkan perusahaan maka semakin rendah laba yang diperoleh. Manajemen 

akan memanfaatkan beban penyusutan untuk mengurangi beban pajak yang harus 

dibayarkan (Indah & Wijaya, 2020). 

Profitabilitas menginformasikan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu 

(Ernawati, Chandrarin & Respati, 2019). Untuk mempertajam profitabilitas yang 

dimiliki perusahaan digunakan rasio profitabilitas yang merupakan cerminan dari 

kinerja keuangan suatu perusahaan (Yuniarwati et al. 2017). 

Leverage adalah rasio untuk mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan 

utang untuk kegiatan operasional. Menurut Fauzan, Wardan, dan Nurharjanti (2018) 

leverage menggambarkan proporsi total utang perusahaan terhadap total aset yang 

dimiliki, yang berfungsi untuk mengetahui keputusan pendanaan yang dilakukan 
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perusahaan. Penambahan utang akan menimbulkan beban bunga yang merupakan 

pengurang beban pajak perusahaan sehingga tercapai laba yang maksimal. 

Pertumbuhan penjualan mencerminkan peningkatan jumlah penjualan dari 

waktu ke waktu atau tahun ke tahun. Menurut Weston dan Brigham (1991) penjualan 

mempunyai pengaruh yang strategis bagi perusahaan karena penjualan yang dilakukan 

perusahaan harus didukung oleh aset dimana jika penjualan meningkat maka aset harus 

ditambah. Peningkatan laba bersih akan meningkatkan beban pajak karena 

mempengaruhi penghasilan kena pajak. 

Ukuran perusahaan merupakan skala yang dapat menunjukkan seberapa besar 

atau kecil perusahaan berdasarkan total asset, rata-rata total asset perusahaan, total 

pendapatan, dan rata-rata total pendapatan (Indah & Wijaya, 2020). Perusahaan dengn 

ukuran besar akan diimbangi dengan kegiatan operasional yang besar, sehingga 

pendapatan atau keuntungannya juga akan besar. 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah kewajiban sosial perusahaan 

kepada seluruh stakeholder nya sebagi bentuk tanggung jawab akibat dari perluasan 

usaha yang dapat mengganggu keseimbangan lingkungan dan sosial tempat usaha 

(Dewanti & Sujana, 2019). Dengan menerapkan CSR perusahaan akan menambah 

beban yang dapat mengurangi keuntungan perusahaan dan berdampak pada besarnya 

jumlah pajak yang harus dibayarkan ke negara. 

 

 

3. Batasan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, diketahui bahwa terdapat banyak faktor yang memengaruhi penghindaran 

pajak. Namun menyadari adanya keterbatasan waktu, kemampuan dan agar lebih 
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efektif maka dilakukan pembatasan dengan menggunakan tiga variabel independen 

yang terdiri atas profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan. 

Penghindaran pajak atau tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan 

biasanya dengan memfokuskan pada tingkat profitabilitas perusahaan. Profitabilitas 

adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan atas penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri. Semakin baik rasio profitabilita maka makin baik kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan kauntungan atau laba. Menurut Kurniasih dan Sari 

(2013) return on asset (ROA) merupakan salah-satu indikator yang dapat 

mencerminkan tingkat keuntungan perusahaan, semakin tinggi tingkat nilai ROA maka 

akan semakin baik performa suatu perusahaan. ROA mengaitkan antara laba bersih 

yang di hasilkan perusahaan dan pengenaan pajak yang wajib dibayarkan oleh 

perusahaan. 

Leverage digunakan untuk melihat sejauh mana aset yang dimiliki perusahaan 

dibiayai oleh utang dibandingkan dengan modal milik sendiri. Semakin tinggi utang 

maka bunga yang dibayarkan akan semakin tinggi pula. Timbulnya beban bunga yang 

berasal dari pinjaman akan mengurangi laba sebelum kena pajak perusahaan, sehingga 

beban pajak yang harus dibayarkan akan menjadi berkurang. Perusahaan yang 

menggunakan utang sebagai sumber pendanaan cenderung memiliki penghasilan kena 

pajak (PKP) yang lebih kecil daripada perusahaan yang menggunakan sumber 

pendanaan yang berasal dari penerbitan saham (Fauzan, Wardan.& Nurharjanti, 2019). 

Selain profitabilitas, dan leverage, ukuran perusahaan juga dapat memengaruhi 

penghindaran pajak. Ukuran perusahaan atau firm size menunjukan kemampuan dan 

kestabilan perusahaan untuk melakukan aktivitas ekonominya. Besar kecilnya suatu 

perusahaan dapat dilihat dari besar kecilnya total aset perusahaan tersebut. Perusahaan 

dengan total aset yang relatif besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki 

ukuran yang besar sehingga berpotensi besar untuk mendapatkan keuntungan 

maksimal begitupun beban pajaknya (Primasari, 2019). 
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4. Rumusan Masalah 

 
Atas dasar latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di atas, maka 

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah profitabilitas mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 

penghindaran pajak? 

2. Apakah leverage mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap penghindaran 

pajak ? 

3. Apakah pertumbuhan penjualan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 

penghindaran pajak ? 

4. Apakah ukuran perusahaan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 

penghindaran pajak? 

 

 

 
B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
1. Tujuan Penelitian 

 

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk memperoleh hasil sebagai berikut: 

 
a) Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai apakah profitabilitas berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak, 

b) Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai apakah leverage berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak, 

c) Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai apakah ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
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2. Manfaat Penelitian 

 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat antara lain sebagai berikut: 

a) Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih 

kepada para pembaca terutama tentang sistem perpajakan yang ada di Indonesia, 

dan hubungan atu pengaruh antara profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 

terhadap penghindaran pajak di Indonesia. 

b) Manfaat Operasional 

1. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran perusahaan 

untuk membayar pajak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya tanpa ada 

kecurangan seperti penghindaran pajak dan sejenisnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

informasi untuk penelitian mengenai tindakan penghindaran pajak berikutnya, 

khususnya di Indonesia. 

 

 
 



12 
 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Adiman, S. & Rizkina, M. (2020). Analisis Tax Planning untuk Efisiensi Pajak 

Penghasilan Badan. Jurnal Akuntansi dan Keuangan, 8(1), 53-68. 

Ajija, S. R., Sari, D. W., Setianto, R. H., & Primanti, M. R. (2011). Cara Cerdas 

Menguasai Eviews. Jakarta: Salemba Empat 

Amalia, D. & Ferdiansyah, S. (2019). Do Political Connection Executiven Character, 

and Audit Quality Effect The Tax Avoidance Practice? Evidence in Indonesia. 

Advances in Social Science, Education and Humanities Research, 377, 24-30 

Arianandini, P. W., & Ramantha, I. W. (2018). Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan 

Kepemilikan Institusional Pada Tax Avoidance. E-Jurnal Akuntansi 

Universitas Udayana, 22, 2088-2116 

Ayuningtyas, N. P. W., & Sujana, I. K. (2018). Pengaruh Proporsi Komisaris 

Independen, Leverage, Sales Growth, dan Profitabilitas Terhadap Tax 

Avoidance. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 25, 1884-1912 

Dewanti,I. G. A. D. C., & Sujana, I. K. (2019). Pengaruh Ukuran Perusahaan Corporate 

Social Responsibility, Profitabilitas dan Leverage Pada Tax Avoidance. E- 

Jurnal Akuntansi, 28, 377-406 

Diantari, P. R., & Ulupui, I. G. K. A. (2016). Pengaruh komite audit, proporsi komisaris 

independen, dan proporsi kepemilikan institusional terhadp tax avoidance. E- 

Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 22(4), 1-31 

Ernawati, S., Chandrarin, G., & Respati, H. (2019). Analysis Of The Effect Of 

Profitability, Company Size And Leverage On Tax Avoidance (Study On Go 

Public Companies In Indonesia). International Journal of Advances in 

Scientific Research and Engineering, 5(10), 74-80 

Fauzan, Wardan, D. A., & Nurharjanti, N. N. (2019). The Effect of Audit Committee, 

Leverage, Return on Assets, Company Size, and Sales Growth on Tax 

Avoidance. Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan Indonesia, 4(3), 171-185 

Ghozali, I., & Ratmono, D. (2020). Analisis Multivariat dan Ekonometrika. Semarang: 

Badan Penerbitan Universitas Diponegoro 

Indah, L. S., & Wijaya, N. (2020). Tax Avoidance: A Study of Non-Financial 

Companies Listed in Indonesia Stock Exchange. Advances in Economics, 

Business and Management Research, 174, 152-156 

Jensen, M. C., & Meckling, W. H. (1976). Theory of The Firm: Managerial Behavior, 

Agency Costs and Ownership Structure. Journal of Financial Economics, 3(4), 

305-360 



13 
 

 

 
 

Kasmir. (2016). Pengantar Manajemen Keuangan. Jakarta: Prenada Media 

  . (2017). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

Kurniasih, T., & Sari, M. R. (2013). Pengaruh Return On Assets, Leverage, Corporate 

Governance, Ukuran Perusahaan, Dan Kompensasi Rugi Fiskal Pada Tax 

Avoidance. Buletin Studi Ekonomi, 18(1), 58-66 

Low, A. (2009). Managerial Risk-Taking Behavior and Equity-Based Compensation. 

Journal of Financial Economics, 92(3), 470-490 

Mardiyati, U., Qothrunnada, & Kurnianti, D. (2018). Pengaruh Kepemilikan 

Manajerial, Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan penjualan dan 

Profitabilitas Terhadap Kebijakan Utang pada Perusahaan Sektor Aneka 

Industri yang Terdaftar di Burrsa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2016. 

Jurnal Riset Manajemen Sains Indonesia, 9(1), 105-124 

Ngadiman, & Puspitasari, C. (2014). Pengaruh Leverage, Kepemilikan Institusional, 

dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) Pada 

Perusahaan Sektor Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2010- 

2011. Jurnal Akuntansi, 18(3), 408-421 

Noviyani, E., & Muid, D. (2019). Pengaruh Return On Assets, Leverage, Ukuran 

Perusahaan, Intensitas Aset Tetap dan Kepemilikan Institusional Terhadap 

Penghindaran Pajak. Diponegoro Jurnal of Accounting, 8(5), 1-11 

Oktamawati, M. (2017). Pengaruh Karakter Eksekutif, Komite Audit, Ukuran 

Perusahaan, Leverage, Pertumbuhan Penjualan, dan Profitabilitas Terhadap 

Tax Avoidance. Jurnal Akuntansi Bisnis, 15(1), 23-40 

Pohan, C. A. (2018). Pedoman Lengkap Pajak Internasional. Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama 

  . (2016). Manajemen Perpajakan: Strategi Perencanaan Pajak dan Bisnis. 

Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 

Palupi, W. S., Hidayah, N., & Septyanto, T. (2020). Analysis of The Effect of Good 

Corporate Governance, Company Profitability and Risk on Tax Avoidance. 

Fokus Bisnis: Media Pengkajian Manajemen dan Akuntansi, 19(2), 130-143 

Primasari, N. H. (2019). Leverage, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Pertumbuhan 

Penjualan, Proporsi Komisaris Independen dan Kualitas Audit Terhadap Tax 

Avoidance. Jurnal Akuntansi dan Keuangan, 8(1), 21-40 

Sarwono, J. (2016). Prosedur-Prosedur Analisis Populer Aplikasi Riset Skripsi dan 

Tesis Dengan Eviews. Yogyakarta: Gave Media 



 

 
 

Sekaran, U., & Bougie, R. (2016). Research Methods of Business: A Skill-Building 

Approach 7th Edition. England: John Wiley and Sons 

Suandy, E. (2001). Perencanaan Pajak. Jakarta: Salemba Empat 

  . (2016). Hukum Pajak . Jakarta: Salemba Empat 

Sudana, I. M. (2015). Manajemen Keuangan Perusahaan. Jakarta: Erlangga 

Wahyuni, L., Fahada, R., & Atmaja, B. (2017). The Effect of Business Strategy, 

Leverage, Profitability and Sales Growth on Tax Avoidance. Indonesian 

Management and Accounting Research, 16(2), 66-80 

Weston, J. F., & Brigham, E. F. (1991). Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. Jakarta : 

Salemba Empat 

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 28 TAHUN 2007 

TENTANG KETENTUAN UMUM DAN TATA CARA PERPAJAKAN 

Yuniarwati et al., (2017). Factor That Influence Tax Avoidance in Indonesia Stock 

Exchange. Chinese Business Review, 16(10), 510-517 

https://www.kemenkeu.go.id/apbn2020 

https://www.pajak.go.id/id/artikel/rahasia-perbankan-dan-pemeriksaan-pajak 

www.idx.co.id 
 
 
 

http://www.kemenkeu.go.id/apbn2020
https://www.pajak.go.id/id/artikel/rahasia-perbankan-dan-pemeriksaan-pajak
http://www.idx.co.id/

